
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Manajemen yang dilakukan oleh Masjid Nurul Ulum untuk meningkatkan peran serta 

jemaah di Desa Pulau Alalak dengan menambah program kegiatan jangka pendek, 

menengah, dan panjang. Dalam hal organisasi, Masjid Nurul Ulum memiliki pengurus: 

pembina, ketua umum, pengawas, sekretaris, dan bendahara. Setelah perencanaan dan 

pengorganisasian selesai, pengarahan pasti akan dilakukan. Pengarahan mencakup 

memberikan instruksi, komunikasi, mendorong, dan membimbing. Kesesuaian kegiatan 

yang telah direncanakan diawasi oleh pihak masjid. Dalam hal dana dan usaha, kaum 

masjid berusaha mendapatkan dana dari beberapa sumber, seperti dana pemerintah 

partai, kotak amal, dan celengan jum'at. Dengan pelaksanaan manajemen di atas jemaah 

masjid meningkat serta dalam memakmurkan. 

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat Manajemen Masjid Nurul Ulum Pulau 

Alalak yaitu :  

a. Faktor Pendukung 

1. Adanya fasilitas yang sudah cukup memadai. 

2. Memberikan dan menyediakan ruang kepada masyarakat dalam keterlibatan 

terhadap kegiatan masjid. 

3. Mampu memberikan kegiatan yang beragam. 

b. Faktor Penghambat 

1. Masyarakat yang masih disibukkan dengan pekerjaan mereka sehingga kurang 



dalam pelajaran agama. 

2. Kurangnya peran jamaah dalam memakmurkan masjid. 

3. Masih ada sarana yang kurang lengkap seperti tempat belajar dan buku-buku 

keagamaan. 

4. Tidak terjalin komunikasi yang baik antara pengurus dan warga. 

 

B. Saran 

Untuk mengatasi atau mengurangi permasalahan yang ada, peneliti menyarankan sebagai 

berikut : 

1. Kepada pengurus masjid diharapkan untuk lebih mementingkan sarana dan prasarana 

yang ada di masjid terutama untuk menunjang aktivitas keagamaan masyarakat 

seperti perpustakaan masjid, selain itu juga setiap kegiatan yang akan dilaksanakan 

selalu disebar luaskan melalui iklan atau baliho untuk memudahkan masyarakat 

dalam mendapatkan informasi yang benar dan tepat. 

2. Kepada masyarakat terutama masyarakat remaja perlu adanya kesadaran yang kuat 

terhadap pentingnya belajar ilmu agama, bukan hanya untuk keselamatan untuk diri 

sendiri akan tetapi untuk keselamatan bersama. Selain itu diharapkan lebih 

mementingkan kegiatan sholat berjamaah di masjid untuk menjadikan masjid sebagai 

syi’ar agama islam. 

 

 


